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Learning media can be a support in achieving learning objectives in the classroom. 
Learning media has an important role, especially in students' concept understanding. 
This study aims to examine the effectiveness of using PowToon animated video media 
on students' Indonesian speaking skills in elementary schools. This research uses a 
quantitative approach with experimental methods. Data collection was carried out 
through a saturated sampling technique with as many as 34 students. Including 17 
students of class 2A (control group) and 17 students of class 2B (experimental group). 
Data collection using test and observation techniques. Data analysis includes 
hypothesis testing using the normality test, homogeneity test, Wilcoxon test, and 
Mann-Whitney test. The results of this study indicate that there is a significant 
difference between the experimental class and the control class. The average Posttest 
value of the experimental class was 44.0 and the highest value was 48.0 while the 
average value of the control class was 31.0 so there was a considerable difference 
between the two. Therefore, it is concluded that the use of animated video media is 
more effective in improving the speaking skills of Indonesian language elementary 
school students compared to the lecture method. 
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Media pembelajaran dapat menjadi penunjang dalam mencapai tujuan pembelajaran di 
kelas. Media pembelajaran memiliki perang penting khususnya pada pemahaman 
konsep peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji ada atau 
tidaknya pengaruh media vidio animasi PowToon terhadap keterampilan berbicara 
bahasa Indonesia Peserta didik di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental. Pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik pengambilan sample jenuh sebanyak 34 peserta didik. Meliputi 17 siswa 
kelas 2A (kelompok kontrol) dan 17 siswa kelas 2B (kelompok eksperimen). Analisis 
data meliputi uji hipotesis dengan menggunakan uji normalitas,uji homogenitas,uji 
wilcoxon dan uji mann whitney. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata rata nilai Posttest 
kelas eksperimen sebesar 44,0 dan nilai tertinggi sebesar 48,0 sedangkan nilai rata 
rata kelas kontrol sebesar 31,0 sehingga terdapat perbedaan yang cukup besar 
diantara keduanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media vidio 
animasi lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 
siswa sekolah dasar dibandingkan dengan metode ceramah.   
 

I. PENDAHULUAN 
Terdapat beberapa aspek berbahasa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang harus 
dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik 
salah satunya yaitu kemampuan berbicara. 
Kemampuan berbicara memiliki peran utama 
dalam pembelajaran bahasa karena tujuan dari 
pembelajaran bahasa adalah melatih peserta 
didik dalam berkomunikasi terutama pada 
kemampuan komunikasi lisan (Delvia et al., 
2019) sehingga membentuk peserta didik yang 
aktif dan komunikatif. Pada dasarnya berbicara 
merupakan suatu kegiatan untuk mengungkap-
kan pikiran atau perasaan seseorang yang 
tertuang dalam bentuk bunyi artikulasi untuk 

menyampaikan pikiran atau gagasan (Tabelessy, 
2020). Kemampuan berbicara harus mulai 
dikembangkan sedini mungkin kepada anak agar 
anak memiliki dasar-dasar kemampuan 
berbicara sebelum memasuki dunia pendidikan 
formal. Sebelum memasuki jenjang pendidikan 
formal, anak belajar dan mengenal kemampuan 
berbicara di lingkungan keluarga yang diawali 
dengan penggunaan bahasa Ibu. Pada pendidikan 
formal yaitu jenjang Sekolah Dasar kemampuan 
berbicara semakin dilatih sejak berada di jenjang 
kelas rendah sekolah dasar agar peserta didik 
terbiasa dalam proses pembelajaran dua arah 
dimana tidak hanya guru yang aktif namun 
peserta didik juga memiliki kontribusi aktif di 
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dalam pembelajaran. Kemampuan berbicara juga 
dapat dijadikan faktor yang menunjang 
kemampuan berbahasa lainnya bahkan berperan 
penting dalam pembelajaran yang lainnya (Elya 
et al., 2019). Namun hambatan yang sering 
ditemui di kelas adalah peserta didik tidak berani 
mengemukakan pendapatnya, pembelajaran 
berlangsung satu arah dimana peserta didik tidak 
aktif bertanya dan menjawab. Selain itu peserta 
didik kesulitan dalam menata kalimat yang ingin 
diucapkan (Syafitri et al., 2018) dan terbiasa 
berbicara menggunakan bahasa daerah. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
peserta didik terkendala dalam berbicara saat 
kegiatan pembelajaran di kelas. (Nani & 
Hendriana, 2019) menyatakan bahwa terdapat 
banyak peserta didik yang khawatir untuk 
memulai berbicara pada saat pembelajaran 
dikarenakan takut akan kesalahan pengucapan, 
pelafalan, dan intonasi. Sehingga akan meng-
hambat perkembangan kemampuan berbicara 
Bahasa Indonesia. Faktor lain yang menghambat 
berkembangnya kemampuan berbicara pada 
peserta didik adalah kurangnya ruang yang 
disediakan oleh sekolah untuk peserta didik 
mengungkapkan pendapat dan juga kurangya 
pemanfaatan media yang dapat menambah 
ketertarikan peserta didik untuk belajar dan 
melatih kemampuan bebricara mereka 
(Padmawati et al., 2019).  

Sebagai contoh media yang bisa digunakan 
dalam meningkatakan keterampilan berbicara 
siswa sekolah dasar yaitu media animasi. Media 
sendiri adalah alat untuk memudahkan siswa 
dalam memahami konsep selama pembelajaran 
berlangsung (Ani Daniyati et al., 2023). 
Sedangkan Media animasi merupakan media 
yang memuat informasi tentang materi 
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 
gambar, tulisan dan audio (Indah Mafazatin 
Nailiah & Erwin Rahayu Saputra, 2022). 
Sedangkan media digital merupakan media yang 
dalam penyusunannya menggunakan bantuan 
komputer dan internet. Dengan begitu media 
animasi digital dapat memberdayakan peserta 
didik untuk mendesain gaya belajarnya sendiri 
(Winarto et al., 2018). Melalui penggunaan media 
animasi pada materi pelajaran Bahasa Indonesia 
dapat memberikan dampak yang lebih baik 
karena melalui media animasi materi dapat 
disajikan lebih realistik dan konkret (Maisarah et 
al., 2022). Media digital juga dapat menarik minat 
peserta didik dalam belajar bahasa karena 
kemudahan dalam mengaksesnya. 

Media animasi yang bisa digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia. 

Banyak sekali penelitian yang telah menyatakan 
keberhasilan pembelajaran dengan mengguna-
kan media tersebut (Syahfitri et al., 2023) 
menyebutkan media animasi PowToon berhasil 
dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa 
Indonesia peserta didik. Selain itu media animasi 
PowToon kerap digunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Namun belum banyak 
penelitian yang menyatakan bahwa media vido 
anaimasi PowToon ini dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara peserta didik di tingkat 
Sekolah Dasar. Berdasarkan dari penjelasan 
sebelumnya maka dilakukanlah penelitian ini 
yang bertujuan untuk menguji adakah pengaruh 
penerapan media animasi aplikasi PowToon 
terhadap kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia peserta didik Sekolah Dasar. Saat ini 
masih jarang ditemukan penelitian yang terkait 
dengan pemanfaatan media animasi PowToon 
sebagai sarana atau media untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara peserta didik di Sekolah 
Dasar. Faktor yang menyebabkan masih 
sedikitnya penelitian yang dilakukan adalah 
karena media animasi PowToon ini tidak bisa 
diakses oleh seluruh kalangan yang belum mahir 
mengaplikasikannya. Selain itu, faktor target 
penelitiannya adalah kemampuan berbicara 
dimana aspek penelitian tersebut dianggap sukar 
untuk diteliti. Hal lain yang menjadi pembeda 
antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 
adalah pada penelitian ini dilakukan pembaruan 
topik yang berkaitan dengan meningkatkan 
aspek kemampuan berbicara peserta didik sesuai 
dengan kurikulum yang dijalankan saat ini. 
Peneliti menggunakan peserta didik kelas 2 
sebagai kelompok yang dijadikan subjek 
penelitian. Kategori yang dijadikan bahan 
penelitian adalah pada peserta didik kelas 2 sulit 
memahami instruksi yang diberikan dan 
kesulitan memahami informasi yang diberikan. 

     Berdasarkan beberapa faktor yang telah 
dijelaskan sebelumnya tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan media animasi dengan bantuan 
pengimplementasian media animasi PowToon. 
Indikator penilaian yang dilakukakan dalam 
penelitian ini yaitu percaya diri dalam menyam-
paikan informasi dan artikulasi pengucapan yang 
jelas saat menyampaikan informasi. Ketiga aspek 
tersebut akan dikemas dalam satu pembelajaran 
dengan memanfaatkan media animasi PowToon. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimental, yang bertujuan guna 
memastikan efektivitas suatu pengobatan 
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tertentu. Metode eksperimental digunakan guna 
menguji pengaruh perilaku tertentu terhadap 
perilaku lain dalam kondisi yang terkendali 
(Sugiyono, 2018). suatu metode penelitian yang 
dasar penelitiannya berdasar pada filsafat 
positivisme dan diimplementasikan untuk mem-
pelajari suatu populasi atau sampel tertentu, 
dengan menggunakan alat penelitian untuk 
mengumpulkan data guna keperluan pengujian 
hipotesis yang telah ditentukan (ASRIN, 2022). 
Dalam konteks metode ini,termasuk dalam True 
Eksperimental Design yang menggunakan desain 
kelompok kontrol pretest dan posttest. Desain ini 
membandingkan kelompok eksperimen dan  
kontrol  dengan menggunakan model  dan media 
pembelajaran yang terdapat perbedaan. Untuk  
menghitung hasilnya, peneliti melakukan pretest 
dan posttest pada setiap kelas untuk mengetahui 
pengaruh sebelum  dan sesudah  perlakuan. 
Desain tersebut bisa dijelaskan dengan gambar di 
bawah ini 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

Tempat penelitian berlokasi di SDN 
Kedungringin 1 Pasuruan dengan jumlah siswa 
sebanyak 34. terbagi dalam dua kelas yaitu 17 
siswa pada kelas 2A (kelas kontrol) dan 17 siswa 
pada kelas 2B (kelas eksperimen). Telah 
melakukan Kelas eksperimen mendapat 
perlakuan khusus dengan menggunakan media 
video animasi PowToon, sedangkan kelompok 
kontrol menggunakan pembelajaran tradisional. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
inspeksi dan observasi. Analisis data meliputi uji 
hipotesis dengan menggunakan uji normalitas, 
uji homogenitas, uji Wilcoxon, dan uji Mann 
Whitney. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
analisis Kolmogurov-Smirnov dan analisis 
Shapiro-Wilk untuk membuktikan apakah data 
penelitian normal atau tidak. Uji Kolmogorov-
Smirnov dilakukan dengan membandingkan Dhit 
dan Dtabel. Apabila hasil data penelitian tidak 
berdistribusi normal setelah dilakukan uji 
normalitas maka peneliti akan menggunakan uji 
Wilcoxon. Tujuan uji Wilcoxon adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya rata-rata antara dua 
pasang sampel. Uji Wicoxson merupakan bagian 

dari statistik non-parametrik sehingga tidak 
memerlukan data penelitian yang berdistribusi 
normal. Peneliti kemudian melakukan uji kesera-
gaman. Pengujian homogenitas menentukan 
apakah beberapa variasi dalam suatu populasi 
adalah serupa (Usmadi, 2020). Selain itu, jika 
datanya heterogen setelah dilakukan uji 
homogenitas, uji t berpasangan digantikan 
dengan uji Mann-Whitney. Dasar pengambilan 
keputusan mengenai uji Menn-Whitney adalah 
hipotesis ditolak jika nilai Asym.Sig < 0 > 0,05. 
Untuk melakukan uji Mann-Whitney, peneliti 
menggunakan aplikasi SPSS Windows 24. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-

tahui apakah penggunaan media Video Animasi 
Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicara bahasa Indonesia. Kemampuan 
berbicara bahasa Indonesia siswa diukur dengan 
membandingkan hasil tes sebelum perlakuan 
(Pretest) dan setelah perlakuan (Posttest). Tes 
kemampuan berbicara bahasa Indonesia 
diberikan secara individual, dan hasil analisis 
deskriptif disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil pretest kelas eksperimen sebelum 
perlakuan 

 

 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2 diatas menunjukkan, hasil pretest 

pada kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan didapati hasil rata rata adalah 38,59 
dengan standar deviasi 3,954. Dimana terdapat 
peserta didik dengan nilai minimal 36 dan nilai 
maksimal 48. Setelah dilakukan perlakuan 
dengan pembelajaran berbasis media Vidio 
animasi powtoon nilai rata rata menjadi 44.00. 
Sedangkan pada kelompok control, rata rata hasil 
pretest peserta didik sebelum diberi perlakuan 
adalah 23,06 dengan standar deviasi 9,391. 
Dimana terdapat peserta didik dengan minimal 
nilai sebesar 12 dan nilai maksimalnya sebesar 
37. Hasil ini membuktikan bahwa kemampuan 
berbicara Bahasa Indonesia siswa meningkat 
saat menggunakan vidio animasi. Penelitian ini 
menggunakan analisis data uji prasyarat yang 
terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, 
untuk memastikan statistik uji mana yang akan 
digunakan.Jika signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika 
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nilai signifikansi < 0,05. Data pada 0,05  tidak 
terdistribusi normal. Hasil uji normalitas  SPSS 
25 for Windows ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Uji Normalitas 
 

 
 

Berdasarkan data pada Tabel 3 terlihat sig 
seluruh data baik  uji Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro-Wilk adalah <. 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian tidak 
berdistribusi normal.Oleh karena itu peneliti  
melakukan analisis penelitian dengan 
menggunakan statistik non parametrik (uji 
Wilcoxon dan uji Mann-Whitney). Tujuan uji 
Wilcoxon adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
mean antara dua pasang sampel. Uji Wicoxson 
merupakan bagian dari statistik nonparametrik 
sehingga tidak  memerlukan data penelitian yang 
berdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Uji Wilcoxon 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4, 
nilai penilaian negatif atau selisih (minus) pada 
skor pembelajaran keterampilan berbicara pre-
test dan post-test adalah 0 untuk nilai N, mean 
rating, dan total rating. Nilai 0 ini menunjukkan 
tidak adanya penurunan (penurunan) dari nilai 
pre-test ke nilai post-test. Penilaian positif atau 
perbedaan (positif) antara hasil belajar 
keterampilan berbicara pre-test dan post-test 
pada tabel di atas menunjukkan terdapat 14 data 
positif (N). Artinya 14 siswa menunjukkan 

peningkatan. Berbahasa Indonesia dan rasakan 
pengalaman dari hasil pre-test hingga hasil post-
test. Peringkat rata-rata atau rata-rata pening-
katan adalah 7,00, namun jumlah peringkat 
positif atau total peringkat adalah 91,00. Dasar 
uji Wilcoxson adalah hipotesis ditolak jika nilai 
Asym.Sig < 0 > 0,05. Keputusan diambil 
berdasarkan 
 

Table 5. Keputusan Uji Wolcoxon 
 

Test statistik 

 
Post Test Eksperimen 
Pre Test Eksperimen 

Post Test Kontrol 
Pre Test Kontrol 

Z -3.184b -3.370b 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

.001 .001 

Wilcoxon Signed Rank Test 
Based on negative rank 

 
Pada tabel diatas terlihat nilai Asym.Sig (2-

tailed) bernilai 0,001. karena nilai 0,001 < 0,05 
maka dapat disimpulkan hipotesis diterima. 
Artinya terdapat perbedaan kemampuan 
berbahasa Indonesia pada pre-test dan post-test, 
dan disimpulkan bahwa penggunaan media video 
animasi Powtoon memberikan dampak terhadap 
kemampuan berbahasa Indonesia siswa  kelas II. 
SDN Minggir Pasuruan. Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sama. Berikut hasil uji 
keseragaman menggunakan SPSS. 
 

Table 6. Uji Homogenitas 
 

 
 
 
 
 
 

 
Nilai signifikansi berbasis mean yaitu 0,004 

<.0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variasi 
data posttest kelas eksperimen dan data posttest 
kelas kontrol  tidak sama dan bersifat heterogen. 
Oleh karena itu, jika salah satu kondisi (non-
absolut) untuk uji t sampel independen tidak 
terpenuhi, digunakan metode alternatif dengan 
menggunakan uji Menn-Whitney. Uji Menn-
Whitney merupakan salah satu statistik non 
parametrik. Oleh karena itu, uji Menn-Whitney 
tidak mengharuskan data penelitian berdistri-
busi normal dan seragam. Uji Menn-Whitney 
digunakan sebagai alternatif uji independen 
sampel t-test jika data penelitian tidak 
terdistribusi normal atau heterogen (Usmadi, 
2020). Dalam penelitian ini peneliti ingin 
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mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan berbicara bahasa Indonesia antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol akibat 
penggunaan media animasi Powtoon. Keputusan 
uji Menn-Whitney didasarkan pada kenyataan 
bahwa hipotesis ditolak jika nilai Asym.Sig < 0 > 
0,05. Tabel 7 di bawah ini menyajikan hasil uji 
Menn-Whitney. 

 

Table 7. Hasil Uji Menn-Whitney 
 

 Hasil belajar 
keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia 
Mann Whitney U 26.000 
Wilcoxon W 179.000 
Z -4.154 
Asymp.Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 
Variable Grup : Kelas 
Not correct for ties 

 
Hasil diatas diketahui bahwa Asym.Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. maka dapat disim-
pulkan hipotesis diterima Artinya penggunaan 
media animasi powtoon berdampak pada 
kemampuan berbicara siswa. Dari analisis data 
yang dilakukan diketahui bahwa penggunaan 
media animasi PowToon memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan berbahasa 
Indonesia siswa, sehingga dapat digunakan untuk 
pembelajaran. Ada beberapa alasan untuk hal ini. 
Pertama, media animasi PowToon dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 
siswa. Selama guru dapat menguasai dan 
memanfaatkan teknologi, maka kemampuan 
berbahasa Indonesia siswa dapat meningkat. 
Dengan belajar menggunakan  media video 
animasi PowToon, memberikan lebih banyak 
fleksibilitas waktu  dan kemandirian. Selain itu, 
pembelajaran dengan media animasi PowToon 
meningkatkan minat belajar siswa dengan 
melatih kemampuan berbicara bahasa Indonesia 
sambil memvisualisasikannya (Ega Safitri & Titin, 
2021). Dengan pembelajaran berbantuan media 
animasi PowToon dapat menciptakan pembelaja-
ran dua arah Karena kemampuan berbicara 
bahasa indonesia itu perlu dilakukan pembiasaan 
(Noorman Haryadi, 2020). 

Berdasarkanpembahasandiatas membuktikan 
adanya pengaruh positif penerapan media 
animasi PowToon terhadap kemampuan bahasa 
Indonesia peserta didik. Dengan ini guru 
diharapkan mampu untuk dapat menciptakan 
pembelajaran inovatif sehingga menciptakan 
pembelajaran yang aktif. Dalam praktek 
pembelajaran dikelas media animasi PowToon 
berperan sebagai objek pembelajaran dimana 

siswa fokus untuk menyimak. Media animasi 
PowToon yang dibuat berisi tentang cerita fabel 
dengan menggunakan kosakata yang dekat 
dengan mereka dalam artian kosakata sederhana 
sehingga siswa lebih mudah untuk menangkap isi 
cerita selain itu terdapat beberapa kosakata sulit 
yang secara langsung akan diartikan dalam vidio 
animasi tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan 
tahap test tulis yang berisi mengisi kalimat 
rumpang yang bertujuan untuk melatih siswa 
mengidentifikasi dan memahami kata-kata baru 
yang tercantum dalam materi yang di simak 
sebelumnya. 

Tahapan terakhir yang dilakukan adalah 
dengan test public speaking. Dengan model arti-
kulasi. Setelah menyimak vidio animasi PowToon 
peserta didik diminta untuk menceritakan 
kembali di depan kelas. Pembelajaran seperti ini 
bertujuan umtuk melatih memori siswa terhadap 
cerita yang sudah di simak selain itu dapat 
melatih penggunaan kosakata bahasa Indonesia 
yang dikuasainya (Ninawati et al., 2022). Selama 
waktu ini, Anda akan memperoleh keterampilan 
berbicara dan berbicara. Pengulangan juga  
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
(Khairoes & Taufina, 2019). saja aspek berbicara 
erat kaitannya dengan pemahaman kosakata 
bahasa indonesia yang di baca dan didengar 
(Lase et al., 2022). Alasan kedua efektifitas 
pembelajaran bahasa dengan menggunakan 
media animasi PowToon adalah siswa memiliki 
ketertarikan yang besar untuk mengikuti 
pembelajaran (Tiwow et al., 2022). Karena media 
tersebut berbasis animasi dan menampilkan 
visualisasi yang cukup menarik sehingga saat 
menjeaskan topik pelajaran, guru memperoleh 
manfaat signifikan dari penggunaan media 
animasi. Konten pembelajaran yang sulit 
ditampilkan dengan cara yang  mudah dipahami 
menggunakan animasi (Padmawati et al., 2019). 

Setiap siswa memang mempunyai kemam-
puan untuk berbicara namun tidak semua siswa 
mempunya kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah 
(Brada et al., 2023). Sehingga perlu untuk guru 
menyusun pembelajaran yang memperhatikan 
penggunaan bahasa indonesia yang baik dan 
benar. Terdapat beberapa cara dalam meningkat-
kan kemampuan berbicara Bahasa Indonesia 
siswa antara lain yaitu pembiasaan pada 
lingkungan dimana peserta didik bermain atau 
belajar dan yang kedua yang dinilai efektif yaitu 
dengan penggunaan media pembelajaran. Media 
pembelajaran memberikan kemudahan kepada 
peserta didik untuk lebih memahami konsep atau 
informasi (Ani Daniyati et al., 2023). Terdapat 
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berbagai jenis media yang bisa digunakan namun 
berdasarkan subjek penelitian, peneliti meng-
gunakan media animasi untuk mengetahui 
dampaknya terhadap kemampuan berbicara 
bahasa Indonesi peserta didk. Media Animasi 
dipilih karena memiliki visualisasi yang dapat 
bergerak dan sangat menarik (Bua, 2022) 

Menurut (Komara et al., 2022) media animasi 
dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Media animasi yang digunakan 
adalah Vidio animasi PowToon. Media  Powtoon 
Animation adalah  aplikasi yang menyediakan 
fungsionalitas tingkat lanjut pada satu layar dan 
memungkinkan Anda membuat  animasi berbeda 
tergantung kebutuhan Anda. Powtoon menawar-
kan lebih banyak  animasi dibandingkan aplikasi 
lainnya. Powtoon adalah program animasi dan 
presentasi yang dirancang untuk membuat 
konten pembelajaran interaktif yang menampil-
kan berbagai gaya animasi. (Samosa et al., 2021). 
PowToon adalah alat yang melakukan hal serupa 
dengan Power Point, Impress, dan bahkan Pre-zi. 
Ini menggunakan slide tempat Anda dapat 
menambahkan teks dan gambar, tetapi juga 
integrasi animasi, suara, dan musik yang tersedia 
melalui aplikasi yang sama atau  sumber 
eksternal(Pais et al., 2017). Selain sebagai media 
presentasi,PowToon memiliki fitur untuk output 
vidio. 

Pada jenjang kelas 2 sekolah dasar vidio 
animasi sangat sesuai dengan tahapan 
perkembangan belajar siswa sekolah dasar kelas 
2. Menurut pada usia 6-9 tahun siswa memiliki 
karakteristik khusus dalam kemampuan 
berbahasa atau berbicara diantaranya anak 
sudah bisa berbicara lancar namun dengan 
kosakata yang sederhana (Karyadi, 2023). Maka 
dari itu vidio animasi PowToon disini berperan 
untuk menambah kosakata peserta didik agar 
lebih luas kemudian dapat berbicara di depan 
kelas dengan bahasa yang dirangkainya sendiri. 
Karena pembelajaran akan tercapai jika peserta 
didik dilibatkan langsung dalam proses berpikir 
(Fariansyah et al., 2021). Berdasarkan kekura-
ngannya, media PowToon ini harus mempunyai 
keahlian khusus untuk menjalankanyya namun 
kelebihannya jauh perlu dipertimbangkan karena 
dangat inovatif dalam pembelajaran dan lebih 
interaktif (Anggita, 2021) 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Terdapat perbedaan unjuk kerja keteram-
pilan bahasa Indonesia siswa antara Kelas 2B 
yang menggunakan media animasi PowToon 
dengan Kelas 2A yang menggunakan metode 

tradisional. Hal ini dibuktikan dengan uji 
Mann-Whitney yang menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok ditinjau dari hasil kemampuan 
berbicara bahasa Indonesia setelah diberikan 
perlakuan. Namun rata-rata nilai post-test 
kelas yang menerapkan media animasi 
PowToon lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
nilai post-test kelas yang menerapkan media 
animasi PowToon dengan model tradisional. 

 
B. Saran 

Saran disajikan dengan sesingkat mungkin 
Dengan cara ini diharapkan guru dapat lebih 
berupaya dalam menggunakan media animasi 
dalam pembelajaran di kelas. Hal ini akan 
membantu siswa berpartisipasi lebih aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
dapat mencapai tujuan belajarnya secara 
maksimal. 
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